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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, ekstrak kulit buah naga merah memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan 

Streptococcus pyogenes. 

Kedua, senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri pada ekstrak kulit 

buah naga merah adalah senyawa tanin, saponin, alkaloid, dan flavonoid 

 

B. Saran  

Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

fraksi-fraksi dari ekstrak etanol kulit buah naga merah yang mempunyai aktivitas 

antibakteri. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian dengan membuat berbagai sediaan dari 

ekstrak kulit buah naga merah. 
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Lampiran 1. Surat Identifikasi Tanaman 
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Lampiran 2. Buah Naga Merah 

         

Buah naga    Sortasi kering 

            

  Pencucian      Sortasi basah 

      

Penimbangan          Perajangan  
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Pengeringan dengan diangin-anginkan    Hasil kering angin semalaman 

 

       

     Pengeringan dengan oven 50°C   Hasil pengeringan 

                  

Pemblenderan simplisia     Serbuk simplisia 
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Serbuk diayak dengan mesh no. 40              Serbuk simplisia setelah diayak 

         

 Penimbangan serbuk   Proses maserasi 

           

Penyaringan ekstrak dengan kertas saring  penyaringan ekstrak dengan kain 

flanel 
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         Penguapan ekstrak dengan Pengentalan ekstrak dengan  

          Vacuum Rotary Evaporator       oven ( 95°C ) 

 

            

Ekstrak kental kulit buah naga merah                   Penetapan susut pengeringan 

serbuk dengan moisture balance 

 

  



54 

 

 

Lampiran 3. Susut Pengeringan Serbuk 

Relikasi  Bobot serbuk (gram) Kadar (%) 

1 2,018 3,57 

2 2,022 3,66 

3 2,026 3,90 

Rata-rata ± SD 3,71±0,17 

 

 

Susut pengeringan serbuk =  
                 

 
 

= 3,71% 
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Lampiran 4. Rendemen Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 

Berat serbuk (g)  Berat ekstrak (g)  Rendemen (%)  

700 158 22,57 

 

Rendemen = 
 erat ekstrak

 erat ser uk
 × 100% 

 = 
  8

 00
 × 100% 

 = 22,57% 

 

 

 

 

 


